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ABSTRAK  
Remaja yang mengalami kehamilan usia dini memerlukan penyesuaian peran dalam menjadi seorang ibu 

yang perlu dipersiapkan baik secara fisik, maupun mental. Ketahanan mental menjadi salah satu poin cakupan 
dalam ruang lingkup kesehatan reproduksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan dan faktor demografi tentang kesehatan reproduksi terhadap kondisi psikologis ibu yang sedang 
mengalami kehamilan usia dini di Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan desain analitik 
observasional dengan metode cross-sectional. Pemilihan sample menggunakan metode consecutive sampling 
dengan jumlah 30 sample yang memenuhi kriteria inklusi yaitu ibu hamil dengan usia <20 tahun di wilayah 
kerja Dinas Kesehatan Lombok Barat. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan kesehatan 
reproduksi dan SRQ-20. Dari uji korelasi dengan koefisien kontingensi, didapatkan nilai signifikasi p=0,990 
(p>0,005) dengan nilai korelasi r=0,026 yang dapat disimpulkan bahwa tidak didapatkan hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terhadap kondisi psikologis ibu yang 
sedang mengalami kehamilan usia dini. Uji Gamma Sommerss digunakan untuk jenis variable ordinal (tingkat 
pendapatan) dengan variable ordinal (tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Diperoleh nilai 
signifikansi p=0,023 (p<0,05) dengan nilai korelasi r=0,323 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
bermakna antara tingkat pendapatan dengan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan 
kekuatan korelasi yang lemah.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, akan tetapi tingkat 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi bukan merupakan variabel utama yang mempengaruhi kondisi 
psikologis ibu yang mengalami kehamilan usia dini di Kabupaten Lombok Barat.  
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ABSTRACT 

Adolescents who experience early pregnancy require role adjustment in becoming a mother who needs 
to be prepared both physically and mentally. Mental resilience is one of the coverage points in the scope of 
reproductive health. The purpose of this study was to determine the relationship between the level of knowledge 
about reproductive health and the psychological condition and to determine the relationship between 
demographic factors (household income level with the level of knowledge about reproductive health of mothers 
who are experiencing early pregnancy in West Lombok Regency. This study used an observational analytic design 
with a cross-sectional method. The sample selection used consecutive sampling method with a total of 30 samples 
that met the inclusion criteria, namely pregnant women aged <20 years in the working area of the West Lombok 
Health Office. The research instrument used reproductive health knowledge questionnaire and SRQ-20. 
Demographic characteristics (household income level) were added to analyze the relationship with the level of 
knowledge about reproductive health. From the correlation test with the coefficient contingency, a significance 
value of p=0.990 (p>0.005) was obtained with a correlation value of r=0.026, which can be concluded that there 
is no significant relationship between the level of knowledge about reproductive health and the psychological 
condition of mothers who are experiencing early pregnancy. Gamma Sommerss was used for ordinal variable 
(household income level) with ordinal variable (level of knowledge about reproductive health). The significance 
value of p=0.023 (p<0.05) was obtained with a correlation value of r=0.323, which can be concluded that there is 
a significant relationship between income level and level of knowledge about reproductive health with a weak 
correlation strength.  The results of this study indicate that income level is one of the factors that influence the 
level of knowledge about reproductive health, but the level of knowledge about reproductive health is not the 
main variable that affects the psychological condition of mothers who experience early pregnancy in West 
Lombok Regency.  

Keywords : Reproductive Health;  Psychological Condition; Adolecent Pregnancy 
 

 

  

PENDAHULUAN  

Kehamilan usia dini masih menjadi fenomena yang banyak terjadi, terutama pada 

masyarakat di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Kehamilan usia dini 

didefinisikan sebagai kehamilan yang dialami oleh perempuan dengan usia  <20 tahun (1). 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2019 menununjukkan bahwa 21 juta 

kehamilan pada perempuan usia 10-19 tahun terjadi setiap tahunnya di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, yang mana 50% diantaranya merupakan kehamilan 

tidak diinginkan (2). Di Indonesia sendiri, 47 dari 100 kehamilan pada perempuan usia 15-

19 tahun terjadi pada tahun 2019 (3).  Kabupaten Lombok Barat termasuk kedalam tiga 

kabupaten dengan angka pernikahan pertama pada wanita usia kurang dari 18 tahun 
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tertinggi di Provinsi NTB setelah Lombok Tengah dan Lombok Timur (4) .  Berdasarkan 

data dari Dinas Kesehatan setempat, prevalensi kehamilan usia dini di Nusa Tenggara Barat, 

khusunya di Kabupaten Lombok Barat menunjukkan bahwa, terdapat 959 kasus kehamilan 

di bawah usia 18 tahun yang terjadi pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan masih tingginya 

angka kehamilan usia dini di daerah tersebut (5). 

WHO mendefinisikan kehamilan pada usia 10-19 tahun sebagai kehamilan pada remaja 

(2).  Remaja merupakan fase seseorang mengalami transisi menuju dewasa (1). Dalam fase 

ini, seorang remaja akan mengalami banyak penyesuaian terhadap perubahan-perubahan 

yang dialami, baik secara fisik, emosional, maupun sosial (6,7). Pada masa  pubertas, organ 

reproduksi remaja akan mulai mengalami proses pematangan dan mulai dapat 

bereproduksi (8). Hal ini menjadikan perilaku seksual beresiko  sebagai salah satu faktor 

penyebab terjadinya kehamilan pada remaja (1,9). 

Terdapat berbagai upaya pencegahan untuk mengurangi risiko masalah kesehatan yang 

dapat terjadi pada kehamilan usia dini, salah satunya dengan pendidikan terkait kesehatan 

reproduksi (10). Dalam lingkup pendidikan kesehatan reproduksi, ketahanan mental 

menjadi salah satu poin cakupan pembelajaran yang terkandung didalamnya. Hal ini 

berkaitan dengan remaja yang akan mengalami penyesuaian menjadi seorang ibu.  Ia akan 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya tekanan psikososial seperti ketegangan 

mental dan kebingungan akan peran sosial (6). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Segzin dkk, perempuan yang melahirkan di usia 13-19 tahun dilaporkan memiliki 

gejala kecemasan, depresi dan somatisasi lebih tinggi daripada perempuan yang 

melahirkan di usia lebih dewasa. (11).  

Pengetahuan terkait kesehatan reproduksi diperlukan dan ditujukan bagi remaja dengan 

harapan dapat memberikan edukasi dan informasi terkait hal tersebut. Kesejahteraan 

psiokologis pada ibu hamil dibutuhkan untuk membentuk ketahanan mental dalam 

menjalankan dan menyesuaikan perannya menjadi seorang. Tingginya angka kehamilan 
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usia dini yang terjadi pada remaja usia produktif memiliki dampak merugikan bagi ibu 

maupun bayi. Studi sebelumnya menyatakan bahwa, rendahnya serapan layanan kesehatan 

reproduksi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kehamilan pada remaja 

dengan empat faktor lain yaitu rendahnya tingkat pendidikan, kenakalan remaja, 

kemiskinan dan norma sosial budaya (12).  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi terhadap Kondisi 

Psikologis Ibu yang Sedang Mengalami Kehamilan Usia Dini di Kabupaten Lombok Barat. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan jenis penelitian 

cross-sectional. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terhadap kondisi psikologis. Populasi 

penelitian adalah ibu hamil berusia <20 tahun dengan sampel penelitian 30 orang ibu yang 

sedang mengalami kehamilan dengan usia <20 tahun yang telah memenuhi kriteria inklusi 

di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok barat pada Agustus-Desember 2023. 

Sampel dipilih menggunakan teknik consecutive sampling dengan mengikutsertakan Ibu 

Hamil di 4 Puskesmas di Wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Barat, yaitu 

Puskesmas Gunungsari, Puskesmas Meninting, Puskesmas Labuapi dan Puskesmas 

Narmada.  Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan kesehatan 

reporduksi untuk mengukur tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi sebagai variable 

terikat dengan skala data kategorik ordinal dan kuesioner SRQ-20 untuk menilai kondisi 

psikologis sebagai variabel bebas dengan skala data kategorik nominal. Data demografi 

berupa tingkat pendapatan rumah tangga ditambahkan untuk memperdalam analisis faktor 

yang dapat mempengaruhi variabel utama. Analisis data menggunakan software SPSS 
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dengan uji korelatif untuk jenis variabel kategorik ordinal-nominal untuk kedua variabel 

utama dan uji korelatif untuk jenis variabel ordinal-ordinal untuk mencari hubungan antara 

faktor demografi dengan variabel utama.  

 

Gambar 1. Surat Persetujuan Etik Penelitian 

 

HASIL 

Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi Ibu yang Sedang Mengalami 

Kehamilan Usia Dini 

Kuesioner yang digunakan dalam mengukur tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi responden menggunakan kuesioner rancangan Mursit Hasil uji reabilitas pada 

kuesioner ini menunjukkan skor Alpha Cronbanch sebesar 0,874 sehingga kuesioner 

dianggap reliable (13). Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar responden 
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(53,3%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang kesehatan reproduksi dengan 

jumlah 16 responden, 11 responden (36,7%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

tentang kesehatan reproduksi dan 3 responden (10,0%) memiliki tingkat pengetahuan 

yang kurang tentang kesehatan reproduksi. 

Tabel 1 

Hasil penilaian tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi 

Tingkat Pengetahuan Nilai Hasil Kuesioner Jumlah Presentase 

Baik 76% - 100%, 11 36.7 

Cukup 56% - 75 % 16 53.3 

Kurang <56%. 3 10.0 

         Sumber: Data Primer 2023 

Kondisi Psikologis Ibu yang sedang Mengalami Kehamilan Usia Dini 

Dari hasil pengisian kuesioner didapatkan bahwa 19 responden (63,3%) memiliki 

indikasi adanya gangguan psikologis dan 11 responden lainnya (36,7%) tidak 

menunjukkan adanya indikasi gangguan psikologis. 

Tabel 2 

Hasil penilaian kondisi psikologis 

Indikasi Gangguan Psikologis Frekuensi Presentase 

Ada Indikasi 19 63.3 

Tidak Ada Indikasi 11 36.7 

         Sumber: Data Primer 2023 
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Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi terhadap 

Kondisi Psikologis Ibu yang Sedang Mengalami Kehamilan Usia Dini 

Pada responden dengan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang 

kurang, 2 diantaranya (6,7%) memiliki indikasi gaangguan psikologis dan 1 responden 

lainnya (3,3%) tidak memiliki indikasi gangguan psikologis. Pada responden dengan 

tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi yang cukup 10 responden (33,3%) memiliki 

indikasi gangguan psikologis dan 6 responden lainnya (20%) tidak memiliki gangguan 

psikologis. Sedangkan pada responden dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi 

yang baik, 7 responden (23,3%) memiliki indikasi gangguan psikologis dan 4 responden 

(13,3%) lainnya tidak memiliki indikasi gangguan psikologis. 

Dilakukan uji statistik untuk mengetahui korelasi dengan menggunakan uji Koefisien 

Kontingensi untuk jenis variable ordinal (tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi) dengan variable nominal (interpretasi kuesioner SRQ-20). Dari hasil uji 

Koefisien Kontingensi diperoleh nilai siginifikansi sebesar 0,990 (p>0,05) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antar tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dengan kondisi psikologis pada ibu yang sedang mengalami kehamilan usia dini, 

dengan nilai korelasi sebesar 0,026 yang dapat disimpulkan bahwa kekuatan korelasi 

antara kedua variable sangat lemah. 
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Tabel 3 

Hubungan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terhadap kondisi 

psikologis 

 

Kondisi Psikologis 

Total 

r p 

Ada Indikasi 
Tidak Ada 

Indikasi 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tentang 

Kesehatan 

Reproduksi 

Kurang 2 6,67% 1 3,33% 3 0,026 0,990 

Cukup 10 33,33% 6 20,00% 16 

Baik 7 23,33% 4 13,33% 11 

Total 19 63,33% 11 33,33% 30 

Sumber: Data Primer 2023 

Hubungan antara Pendapatan Rumah Tangga dengan Tingkat Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Reprdoduksi Ibu yang Sedang Mengalami Kehamilan Usia Dini  

Selain itu, dilakukan analisis hubungan antara karakteristik demografi tingkat 

pendapatan rumah tangga dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan 

menggunakan uji Gamma Sommerss untuk jenis variable ordinal (tingkat pendapatan) 

dengan variable ordinal (tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi). Dari hasil uji 

Gamma Somers diperoleh nilai signifikansi 0,023 dengan p<0,05 yang dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat pendapatan dengan tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan nilai korelasi sebesar 0,323 yang 

menunjukkan bahwa kedua variable memiliki kekuatan korelasi yang lemah 
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Tabel 4 

Hubungan tingkat pendapatan rumah tangga responden dengan tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

 

Tingkat Pengetahuan 

Tentang Kesehatan 

Reproduksi 
Total r p 

Kurang Cukup Baik 

Pendapatan 

Rumah 

Tangga 

Rendah 3 12 5 20 

0,323 0,023 

Sedang 0 3 4 7 

Tinggi 0 0 1 1 

Sangat 

Tinggi 
0 1 1 2 

Total 3 16 11 30 

Sumber: Data Primer 2023 

PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan tentang Kesehatan Reproduksi Ibu yang Sedang Mengalami 

Kehamilan Usia Dini 

Menurut Notoamodjo, pengetahuan dapat dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, 

akses terhadap informasi, pengalaman, budaya dan sosial ekonomi (14). Faktor- faktor ini 

dapat dibagi menjadi faktor internal, eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor 

internal meliputi aspek psikologis dan fisiologis seseorang termasuk usia. Faktor eksternal 

mencakup dua aspek yaitu faktor lingkungan sosial seperti pendidikan, lingkungan dan 

budaya serta faktor non sosial seperti kondisi alam. Selain itu, terdapat faktor yang 
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dipengaruhi oleh pendekatan belajar, yaitu faktor yang mencerminkan proses belajar 

seseorang dengan cara atau strategi yang digunakan, mencakup pengalaman dan akses 

terhadap informasi. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi proses belajar dan penyerapan 

pengetahuan seseorang (15–17) 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 53% responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Yulastini dkk., yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Nurul Harmain Lombok Tengah pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa, 

tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja di daerah tersebut 

sebagian besar berada di kategori cukup dengan presentase sebesar 43%. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian oleh Bawental dkk, di SMAN 3 Manado pada tahun 2021 menunjukkan 

bahwa 50 dari 91 responden (54,9%) memiliki tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi yang baik. Penelitian lain oleh Mursit pada tahun 2018, dilakukan di SMKN 1 

Saptosari juga menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian Bawental dkk., yang 

menyatakan bahwa 75% responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Perbedaan 

presentase tingkat pengetahuan ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam mendapatkan atau menerima pengetahuan (14). 

Kondisi Psikologis Ibu yang Sedang Mengalami Kehamilan Usia Dini 

Selain faktor internal seperti usia dan perubahan hormon yang fluktuatif, terdapat 

beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis pada ibu hamil. Faktor 

yang mempengaruhi kondisi psikologis ibu hamil diantaranya adalah dukungan keluarga 

(18). Kurangnya dukungan keluarga dapat menyebabkan ibu merasa kurang berharga 

sehingga dapat menimbulkan stress dan depresi postpartum. Selain itu, status ekonomi juga 

dapat mempengaruhi kondisi psikologis ibu akibat kecemasan dan stres yang didasari 

karna ketakutan tidak mampu memenuhi kebutuhan selama kehamilan dan persalinan 

yang timbul pada ibu hamil dengan status ekonomi yang rendah (19,20). Lingkungan sosial 

yang mendukung dapat meringankan rasa stress psikologis yang dialami oleh ibu hamil, 
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oleh karena itu lingkungan sosial menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi 

psikologis ibu yang sedang manjalani kehamilan (21). Faktor lainnya adalah pengalaman 

dan pengetahuan, dengan minimnya pengetahuan dan pengalaman tentang kehamilan, ibu 

cenderung lebih cemas dan stress dalam menghadapi kehamilan (22). 

Pada penelitian ini data menunjukkan bahwa 63% responden memiliki indikasi 

adanya gangguan psikologis.  Hal ini sejalan dengan literature review oleh Vanderkruik dkk., 

tentang prevalensi gangguan psikologis pada kehamilan remaja di berbagai belahan dunia, 

didapatkan bahwa prevalensi depresi pada kehamilan remaja berada pada kisaran 2.0% 

hingga 89.1%. Prevalensi kecemasan berkisar 13,6% hingga 19.2% dan prevalensi stress 

sebesar 22.5% hingga 40.5% (23). Penelitian lain pada remaja yang hamil diluar 

pernikahan menyebabkan dampak psikologis berupa cemas, rasa malu, stress dan emosi 

yang tidak stabil yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eskternal (24). 

Penelitian lain di Desa Watutulis Prambon Sidoarjo pada tahun 2015 menunjukkan bahwa 

ibu dengan kehamilan usia dini mengalami gangguan psikolgis seperti stress, depresi, 

hingga melakukan penganiyaan terhadap bayi dalam perjalanannya menerima kehamilan 

(20). 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi terhadap Kondisi 

Psikologis Ibu yang Sedang Mengalami Kehamilan Usia Dini 

Faktor yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis ibu hamil adalah pengalaman 

dan pengetahuan (22). Pada penelitian ini data menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terhadap kondisi 

psikologis ibu yang sedang mengalami kehamilan usia dini (p=0,990). Hasil ini berbeda 

dengan penelitan yang dilakukan oleh Amarseto dan Ariyanti Desa di Pandean Jawa Timur 

menyatakan bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap kecemasan pada remaja tetapi bukan merupakan pencetus utama, semakin tinggi 

pengetahuan kesehatan reproduksi makan akan semakin tinggi nilai kepercayaan diri yang 
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berarti remaja dalam penelitian ini tidak mengalami kecemasan (25). Penelitian lain oleh 

Tumwakire dkk., di Uganda menunjukkan hasil bahwa remaja dengan gangguan mental 

memiliki pengetahuan lebih rendah tentang kesehatan seksual dan reproduksi 

dibandingkan dengan remaja tanpa gangguan mental  (26).  

Hasil yang menunjukkan tidak terdapatnya hubungan antar kedua varibael ini bisa 

terjadi karena pengetahuan kesehatan reproduksi mungkin bukan merupakan variabel 

yang dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap kondisi psikologis dengan 

kompleksitas faktor lain yang dapat mempengaruhinya. Meskipun hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 

akan tetapi presentase indikasi gangguan psikologis nya pun lebih dari 50%, hal ini dapat 

disebabkan karna pengetahuan itu sendiri tidak cukup efektif dalam mengatasi masalah 

psikologis, karena tidak disertai dengan akses terhadap fasilitas keehatan yang memadai, 

dukungan untuk mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki atau kemampuan 

coping yang dimiliki individu tersebut yang menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang 

menyebabkan adanya indikasi gangguan psikologis yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

(16) . 

Dari aspek penelitian, tidak terdapatnya hubungan antar kedua variabel ini juga dapat 

dikarenakan karena sampel yang digunakan tergolong kecil dan kurang representative dan 

variabilitasnya rendah untuk dapat menangkap hubungan dalam populasi yang lebih luas. 

Selain itu, dapat juga disebabkan karena penggunaan instrument penelitian dalam 

pengukuran variabel yang kurang sensitif dalam menangkap adanya hubungan antar edua 

variable (Notoatmodjo, 2018; Dahlan, 2013). 

Hubungan Pendapatan Rumah Tangga dengan Tingkat Pengetahuan tentang 

Kesehatan Reproduksi Ibu yang Sedang Mengalami Kehamilan Usia Dini 

Tingkat sosial ekonomi menjadi faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis hubungan antara tingkat pendapatan 
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dengan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Dari hasil analisis, pada 

penelitian ini didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan 

rumah tangga dengan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi (p=0,023) 

dengan kekuatan korelasi yang lemah dan arah korelasi positif (r=0,323). Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Sharif dkk pada tahun 2022 di Pakistan dengan subjek penelitian 

wanita pada usia subur yang menunjukkan hasil bahwa perempuan dengan tingkat 

ekonomi menengah-kebaewah memiliki tingkat pengetahuan yang rendah (27). Penelitian 

lain di Uganda, menyatakan bahwa kemiskinan menuntun remaja kepada ketidaksetraan 

hak dalam mendapatkan pendidikan yang layak, dan mendapatkan perlindungan terhadap 

kesehatan reproduksi (28). Hal ini dapat disebabkan karena kebutuhan ekonomi yang 

tinggi pada masyarakat dengan ekonomi rendah, sehingga seringkali menyebabkan remaja 

harus mengalami pernikahan dini/hubungan seksual dini untuk mendapatkan imbalan 

finansial ataupun dengan tujuan melepaskan beban orang tua atas ketidak mampuan dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari yang berdampak pada kegagalan penerapan kesehatan 

reproduksi dan tidak adanya akses untuk mendapatkan pengetahuan terkait hal tersebut  

(28).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian pada ibu yang sedang mengalami kehamilan usia dini di Kabupaten 

Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat menunjukkan bahwa pada aspek tingkat pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup. Sedangkan pada aspek kondisi piskologis, sebagian besar responden memiliki 

indikasi gangguan psikologis. Pada penelitian ini didapatkan hubungan antara karakteristik 

demografi pendidikan terakhir dengan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

pada ibu yang sedang mengalami kehamilan usia dini di Kabupaten Lombok Barat, Nusa 

Tenggara Barat. Tidak didapatkan hubungan antara tingkat pengetahuan tentang kesehatan 
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reproduksi terhadap kondisi psikologis ibu yang mengalami kehamilan usia dini di 

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Diharapkan penelitian selanjutnya mampu memeperluas jangkauan pengambilan 

sampel dan memperkecil bias penelitian yang dapat terjadi . Selain itu penggunaan 

instrumen yang lebih spesifik untuk menilai kondisi psikologis sehinga dapat menghasilkan 

gambaran kondisi psikologis yang lebih spesifik dan responden bisa mendapatkan 

intervensi serta penanganan yang lebih akurat pada kondisi psikologis yang dialaminya. 
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